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Abstract

This study aims to reduce crude fiber of palm kernel cake that has been fermented with
Neurospora Sithopilla mold containing beta carotene in the ration to improve the quality of quail
eggs. Quail rearing was carried out on November 9, 2013 to December 21, 2013 which was held
in the experimental cage for Poultry Production, Faculty of Animal Husbandry, Jambi
University, Mendalo Darat, Jambi. The data obtained in this study were analyzed by analysis of
variance (ANOVA) according to the design used. If there is a significant effect, Duncan's
multiple distance test is carried out (Steel and Torrie, 1991). This research was carried out using
a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments with 5 replications, each unit
consisting of 5 quails. The results of this study showed that the use of BISF up to 30% in the
ration was not significantly different (P>0.05) on egg weight, egg shell thickness and quail egg
Haugh unit. The results showed that the use of BISF up to 30% in the ration was significantly
different (P<0.05) in increasing egg yolk color and egg yolk index. The results of this study
concluded that the use of fermented palm kernel cake (BISF) in laying quail rations up to a level
of 30% could improve the quality of quail eggs on color and egg yolk index.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan serat kasar bungkil inti sawit yang sudah difermentasi
dengan kapang Neurospora Sithopilla yang mengandung beta karoten dalam ransum untuk
meningkatkan kualitas telur puyuh. Pemeliharaan burung puyuh dilaksanakan pada tanggal 09
November 2013 sampai dengan 21 Desember 2013 yang bertempat di kandang percobaan
Produksi Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Jambi, Mendalo Darat, Jambi. Data
yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) sesuai dengan
rancangan yang digunakan. Apabila terdapat pengaruh yang nyata maka dilakukan uji jarak
berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1991). Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan, setiap unit terdiri dari
5 ekor puyuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan BISF sampai taraf 30%
dalam ransum berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap berat telur, tebal kerabang telur dan haugh
unit telur puyuh. Hasil penelitian bahwa penggunaan BISF sampai taraf 30% dalam ransum
berbeda nyata (P<0,05) meningkatkan warna kuning telur dan indeks kuning telur. Hasil
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan Bungkil Inti Sawit Fermentasi (BISF) dalam
ransum puyuh petelur sampai taraf 30% dapat meningkatkan kualitas telur puyuh pada warna

dan indeks kuning telur.

Kata kunci: Bungkil Inti Sawit, Kapang Neurospora Sitophilla, Telur Puyuh

I. PENDAHULUAN
luktuasi harga bahan pakan merupa-
kan kendala yang sering mengakibat-
kan kurang stabilnya usaha peterna-
kan unggas di Indonesia. Kendala utama yang
dihadapi selama pengembangan ternak unggas
di Indonesia adalah tingginya harga ransum.
Pada usaha peternakan unggas biaya ransum
merupakan biaya produksi terbesar yaitu 60-
70%. Hal ini disebabkan beberapa bahan pa-
kan penyusun ransum masih di impor seperti
tepung ikan, jagung dan bungkil kedelai
sehingga harganya cukup tinggi di pasaran.
Untuk menekan biaya pakan unggas,
telah banyak upaya yang dilakukan yaitu me-
nggunakan bahan pakan alternatif yang bera-
sal dari limbah industri yang tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia. Salah satu cara
menekan biaya ransum adalah menggunakan
bahan baku lokal, dan harganya murah. Lim-
bah yang sangat potensi digunakan adalah
limbah dari pengolahan minyak sawit berupa
bungkil inti sawit (BIS). Bungkil inti sawit

adalah hasil sampingan dari industri minyak

sawit yang dapat digunakan sebagai bahan
pakan untuk ternak.

Kandungan gizi BIS yaitu Protein Kasar
(PK)15-20%, Lemak Kasar (LK) 2,0-10,6%,
Serat Kasar (SK) 13-21,30%, Kalsium (Ca)
0,20-0,40% dan (P) 0,48-0,71%
(Alimon, 2006). Mirnawati (2008) menyata-
kan bahwa kandungan BIS adalah sebagai
berikut : 16,07% PK, 21,30% SK, abu 3,71%,
LK 8,23%, Ca 0,27% dan P 0,94%. Sedang-
kan Bintang, dkk (1999) berpendapat bahwa
kandungan PK pada BIS adalah 14,49 %, LK
2,70%, Ca 0,03%, P 3,17% energi metabolis-
me (ME) 2087 kkal/kg. Variasi kandungan

nutrisi tersebut disebabkan adanya perbedaan

Fosfor

dalam proses pengolahan inti sawit, yaitu pe-
ngolahan secara kimiawi atau fisik.
Rendahnya pemanfaatan BIS dalam ran-
sum disebabkan tingginya kandungan serat ka-
sar dan tidak seimbangnya asam amino serta
rendahnya daya cerna protein pada unggas
(Babjee, 1989). Hal ini juga didukung dengan
pendapat Tafsin (2007) bahwa kendala pem-
berian BIS dalam ransum unggas antara lain

kandungan serat kasarnya yang tinggi dan
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kecernaan protein dan asam amino yang ren-
dah. Penggunaan serat kasar yang tinggi, se-
lain dapat menurunkan komponen yang mu-
dah dicerna juga menyebabkan penurunan ak-
tivitas enzim pemecah zat-zat makanan, seper-
ti enzim yang membantu pencernaan karbohi-
drat, protein dan lemak (Parrakasi, 1983).

Kapang Neurospora sithopilla merupa-
kan jamur berwarna orange dan dapat dijum-
pai pada roti rusak, tongkol jagung dan ampas
tebu dan tumbuhnya pada oncom merah. Ka-
pang Neurospora sithopilla dapat mengeluar-
kan enzim lipase dan protease yang aktif sela-
ma proses fermentasi dan memegang peranan
penting dalam penguraian pati menjadi gula,
penguraian bahan-bahan dinding sel kacang,
dan penguraian lemak, serta pembentukan se-
dikit alkohol dan berbagai ester yang berbau
sedap dan harum. Menurut Moore dan Lan-
decker (1982) bahwa kapang Neurospora si-
thopilla ini mampu menghasilkan enzim eks-
tra seluler seperti enzim selulosa yang mampu
memecah senyawa-senyawa komplek menjadi
senyawa sederhana.

Kapang Neurospora sitophilla merupa-
kan kapang penghasil B karoten tertinggi di-
bandingkan dengan kapang karotenogenik
lainnya yang telah diisolasi dari tongkol ja-

gung (Nuraini, 2006). Kandungan nutrien
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yang diperoleh adalah  karoten 295,16 ug/g,
PK 20,44 %, SK 11,96 %, Ca 0,45%, P 0,21%
dan ME 2677,63 kkal/kg (Nuraini, 2006). Ka-
pang Neurospora sitophilla membutuhkan
substrat sebagai nutrien terutama sumber kar-
bon dan nitrogen. Media fermentasi dengan
kandungan nutrien yang seimbang diperlukan
untuk menunjang kapang lebih maksimal da-
lam memproduksi B-karoten sehingga dihasil-
kan suatu produk fermentasi yang kaya B-ka-
roten. Untuk tujuan tersebut maka bahan BIS
difermentasi mengunakan Neurospora sito-
philla dan diharapkan kandungan zat-zat ma-
kanan mudah dicerna karena serat kasarnya
turun dan kandungan karoten akan meningkat
dan dapat dipergunakan sebagai bahan pakan
puyuh dengan mutu yang lebih baik serta
dapat meningkatkan kualitas warna kuning te-
lur puyuh.

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) me-
rupakan unggas petelur yang sangat produktif.
Burung puyuh betina mulai bertelur umur 5 —
6 minggu (35 — 40 hari). Masa produksinya
hanya 9 -12 bulan, akan tetapi jika terawat
baik dapat mencapai 16 bulan. Puyuh merupa-
kan salah satu unggas yang sedang dikem-
bangkan dan ditingkatkan produksinya. Selain
menghasilkan daging puyuh juga merupakan

produsen telur dengan produktifitas cukup
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tinggi yaitu 200-300 butir/ekor/tahun (Nugro-
ho dan Mayun, 1986). Disamping itu puyuh
mempunyai interval generasi yang pendek,
kesuburan tinggi, luasan kandang yang kecil,
dan kebutuhan makanan yang relatif sedikit.

Atas dasar pertimbangan tersebut maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
sampai sejauh mana pengaruh penggunaan
bungkil inti sawit yang difermentasi dengan
kapang Neurospora sithopilla dalam ransum
terhadap kualitas telur puyuh.
Il. METODE PENELITIAN
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
09 November 2013 sampai dengan 21 Desem-
ber 2013 yang bertempat di kandang perco-
baan Produksi Ternak Unggas Fakultas Peter-
nakan Universitas Jambi, Mendalo Darat,
Jambi.
Bahan

Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah puyuh petelur. Bahan-bahan baku
ransum yang digunakan pada ransum dasar
adalah konsentrat, jagung giling, dedak halus,
dan BIS fermentasi (BISF).
Peralatan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kandang battery berbentuk persegi

dengan ukuran 30x25x20 cm/unit, tempat
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pakan, tempat minum, lampu pijar, desinfek-
tan cair, kapur, kuas, pump, sprey, stoples,
timbangan, pengayak. Alat yang digunakan
untuk mengukur kualiatas telur puyuh yaitu
Deepth micrometer, Dial shell thicknes, dan
Yolk colour fan.

Prosedur Penelitian

Persiapan penelitian dengan cara me-
nyiapkan semua alat yang akan digunakan se-
perti kandang battery, lampu pijar, tempat
pakan, tempat minum, ember, parutan, desin-
fektan cair, larutan kapur, kuas, kandang bat-
tery, timbangan, stoples, kompor, pengayak,
kuali, pengukus.

Kandang battery terlebih dahulu diberi
larutan kapur, dengan cara melumuri seluruh
permukaan kandang battery menggunakan
kuas sehingga seluruh kandang basah, selan-
jutnya biarkan kandang mengering atau ke-
ringkan kandang di panas matahari. Lalu ma-
sukkan tempat pakan dan minum serta lampu
pijar. Kandang diberi nomor atau kode perla-
kuan, kemudian masukkan 100 ekor puyuh
umur 5 bulan secara acak kedalam 20 unit
kandang dengan ukuran 30x25x20 cm/unit
dan setiap unit kandang berisi 5 ekor puyuh.

Pengukuran uji kualitas telur dilakukan
pertama kali 2 minggu setelah puyuh diberi

perlakuan. Setiap unit perlakuan diambil 2
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butir telur segar seminggu sekali pada akhir
minggu untuk diuji kualitas telur puyuh berda-
sarkan peubah yang diamati.

Keringkan BIS dengan menjemur BIS
dibawah sinar matahari hingga kadar air men-
capai 10-12%, setelah mengering BIS digiling
menggunakan saringan berdiameter 0,75 mm,
kemudian substrat BIS tersebut dimasukkan
kedalam kantong plastik (1000 gram) diinoku-
lasi dengan kapang Neurospora Sithopilla se-
banyak 6% berat substrat. Kemudian kantong
plastik ditutup dan ada permukaannya diberi
lubang beberapa buah. Ketebalan substrat 3
cm dan diinkubasi secara aerobik pada suhu
kamar (25-29°C) selama 7 hari.

Berat Telur (gr)

Dihitung dengan cara telur puyuh yang
diproduksi dalam satu hari ditimbang satu per
satu setiaop hari (gr/butir), kemudian dirata-
ratakan perminggu.

Tebal Kerabang Telur (mm)

Telur terlebih dahulu dipecahkan, kemu-
dian diukur tebal kerabangnya dengan alat
Dial shell thicknes pada bagian ujung runcing,
ujung tumpul dan bagian tengahkemudian di-

rata-ratakan, dinyatakan dalam satuan mm.
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Warna Kuning Telur (roche)

Nilai warna kuning telur diperoleh de-
ngan cara membandingkan warna kuning telur
puyuh dengan Yolk colour fan.

Indeks Kuning Telur (mm)
Indeks Kuning Telur (IKT) diperoleh

dengan cara :

IKT _  Tinggi kuning telur
Diameter kuning telur

Nilai Haugh Unit (HU)
Nilai Haugh Unit diperoleh dengan cara

telur dipecahkan terlebih dahulu untuk dicari
tinggi aloumennya dengan alat Deepth micro-
meter. Setelah mendapatkan tinggi albumen
selanjutnya dikonversikan dalam satuan HU
dengan rumus :
HU =100 log (H + 7,57 — 1,7 . W%%)

Ket:
HU = Haugh Unit
H = Tinggi aloumen
W = Berat Telur
Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan me-
nggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan, setiap
unit terdiri dari 5 ekor puyuh dan memberikan
BIS hasil fermentasi (BISF) dengan kapang
Neurospora sithopilla dalam ransum dasar

sebagai perlakuan terhadap puyuh.
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Perlakuan yang akan dievaluasi adalah
sebagai berikut.

PO=  Ransum dasar 100% + 0% BISF
P1=  Ransum dasar 90% + 10% BISF
P2= Ransum dasar 80% + 20% BISF
P3=  Ransum dasar 70% + 30% BISF

Model linier analisis ragam yang digu-
nakan menguji pengaruh perlakuan adalah

Yij=p+ Ti+ €

Yij = data yang disebabkan pengaruh
perlakuan pada taraf ke i dan ulanagan
ke

u = rataan atau nilai tengah

Ti = efek yang sebenarnya dari perlakuan
pada taraf ke i

€j = efek error dari treatment ke i dan
ulangan ke j

Data yang diperoleh pada penelitian ini
dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA)
sesuai dengan rancangan Yyang digunakan.
Apabila terdapat pengaruh yang nyata maka
dilakukan uji jarak berganda Duncan (Steel
dan Torrie, 1991).

I11. HASIL PENELITIAN
Berat Telur dan Tebal Kerabang

Rataan berat telur dan tebal kerabang
pada masing-masing perlakuan selama peneli-
tian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan berat telur dan tebal
kerabang/butir

Perlakuan Berat Telur Tebal Kerabang
ar mm
PO 10,35+0,53 0,229+0,027
P1 10,12+0,33 0,242+0,016
P2 10,01+0,72 0,236+0,019
P3 9,47+0,63 0,252+0,013

Hasil analisis ragam menunjukkan bah-
wa penggunaan BISF sampai taraf 30% dalam
ransum berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
berat telur. Semakin tinggi penggunaan BISF
dalam ransum tidak memberi efek negatif ter-
hadap berat telur walaupun secara angka cen-
derung menurun. Berat telur dipengaruhi oleh
kadar protein ransum. Faktor yang mempe-
ngaruhi berat telur antara lain : umur masak
kelamin, bangsa, umur unggas, tingkat pro-
tein, cara pemeliharaan dan suhu lingkungan
(Anggorodi, 1995). Kandungan Protein Kasar
(PK) dalam ransum masih memenuhi standart
SNI yaitu 17 % dengan demikian kebutuhan
protein dalam ransum puyuh sudah tercukupi.

Rataan berat telur selama penelitian ber-
Kisar 9,47-10,35 g/btr. Berat telur pada pene-
litian ini masih sesuai dengan pernyataan Wo-
odard et al (1973) bahwa produksi telur dapat
mencapai 250 sampai 300 butir per tahun de-
ngan bobot antara 8 sampai 12 gram.

Hasil analisis ragam menunjukkan bah-

wa penggunaan BISF sampai taraf 30% dalam
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ransum berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
tebal kerabang telur. Semakin tinggi penggu-
naan BISF dalam ransum tidak memberi efek
negatif terhadap tebal kerabang telur. Menurut
Stadelman and Cotterill (1995) kualitas kera-
bang telur dipengaruhi oleh kandungan kal-
sium dalam ransum, hal ini disebabkan karena
94% bagian kerabang telur adalah kalsium
karbonat. Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
Ca dalam ransum masih sesuai standart SNI
yaitu 2,50-3,50. Hal ini berarti kebutuhan
kalsium dalam ransum puyuh sudah terpenuhi.
Nilai ketebalan kerabang telur yang
didapat pada penelitian ini berkisar antara 0,22
mm hingga 0,25 mm, sedangkan Stadelman
and Cotterill (1995) menyatakan tebal kera-
bang normal adalah 0,20 mm hingga 0,33 mm,
oleh karena itu rata-rata tebal kerabang dalam
penelitian ini masih dalam batas yang normal.
Warna Kuning dan Indeks Kuning Telur
Rataan warna kuning telur dan indeks
kuning telur pada masing-masing perlakuan

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan warna kuning telur dan indeks
kuning telur/butir

Perlakuan Warna Kuning Indeks Kuning
Telur Telur
roche mm
PO 6,00%+0,43 0,43%+0,016
P1 5,81%+0,25 0,43%+0,018
P2 6,14%+0,57 0,44°+0,020
P3 6,87°+0,85 0,46°+0,010

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada
kolom yang sama berarti
(P<0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bah-

berbeda nyata

wa penggunaan BISF sampai taraf 30% dalam
ransum berbeda nyata (P<0,05) meningkatkan
warna kuning telur. Uji jarak berganda Dun-
can menunjukkan bahwa warna kuning telur
pada P1 dan P2 berbeda tidak nyata (P>0,05)
dibandingkan PO (0% BISF), tetapi warna
kuning telur P3 berbeda nyata (P<0,05) lebih
tinggi dibandingkan P1. Semakin tinggi peng-
gunaan BISF dalam ransum hingga level 30 %
memberikan efek positif terhadap warna ku-
ning telur. Menurut Welss dan Belyavin
(1987) bahwa perbedaan warna pada kuning
telur disebabkan oleh karena adanya karote-
noid. Association of Vitamin Chemistry, Lon-
don dalam Method of Vitamin Assay (1984)
menyatakan lemak berperan dalam penyera-
pan karotenoid karena karotenoid merupakan
bahan yang larut dalam lemak. Tipe dan jum-

lah pigmen karotenoid yang dikonsumsi oleh
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unggas petelur merupakan faktor utama dalam
pigmentasi warna kuning telur. Tipe karote-
noid dari kapang Neurospora sitophilla adalah
karoten, sedangkan yang berperan penting da-
lam pewarnaan kuning telur adalah karotenoid
bentuk xantofil (Chung 2002). Perbandingan
karoten terhadap xantofil dalam pigmentasi
warna kuning telur sebesar 1:10 (Rumanoff
dan Rumanoff, 1963).

Skor warna kuning telur warna kuning
telur pada penelitian ini mempunyai nilai yang
rendah yaitu 5,81 — 6,87. Berdasarkan penga-
matan Chung (2002), warna kuning telur ber-
pengaruh pada selera konsumen, umumnya
yang lebih disukai berkisar dari kuning emas
sampai dengan oranye. Skor warna kuning
telur penelitian Ismawati (2011) yaitu berada
pada skor antara 3,6-4,3 dengan warna kuning
pucat dan masih dibawah kisaran normal. Se-
dangkan skor warna kuning telur puyuh apa-
bila dibandingkan dengan penelitian Nastiti
(2013) tidak jauh berbeda yaitu 6,39-7,19.

Hasil analisis ragam menunjukkan bah-
wa penggunaan BISF sampai taraf 30% dalam
ransum berbeda nyata (P<0,05) meningkatkan
indeks kuning telur. Uji jarak berganda Dun-
can menunjukkan bahwa Indeks kuning telur
pada P1 dan P2 berbeda tidak nyata (P>0,05)
dibandingkan PO tetapi indeks kuning telur P3
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(30% BISF) nyata (P<0,05)
dibandingkan PO.

Semakin

lebih tinggi
tinggi penggunaan BISF
dalam ransum hingga level 30 % memberi
efek positif terhadap indeks kuning telur.
Tingginya indeks kuning telur puyuh dalam
penelitian ini disebabkan adanya peningkatan
nilai nutrisi pakan yang diberikan yaitu
bungkil inti sawit fermentasi (BISF). BIS yang
difermentasi dapat meningkatkan protein dan
penurunan serat kasar. Argo et al. (2013)
melaporkan bahwa kuning telur tersusun atas
lemak dan protein, membentuk lipoprotein
yang disintesis oleh hati dengan pengaruh
estrogen. Indeks kuning telur dipengaruhi oleh
protein, lemak, dan asam amino esensial yang
Faktor yang

memengaruhi indeks kuning telur antara lain

terkandung dalam ransum.

lama penyimpanan, suhu tempat
penyimpanan, kualitas membran vitelin, dan
nutrisi pakan. Kualitas membran vitelin dan
yang

kebutuhan puyuh memberikan

pakan dengan kandungan protein
memenuhi
pengaruh besar bagi indeks kuning telur.
Keadaan kuning telur yang cembung dan
kokoh ditentukan oleh kekuatan dan keadaan
membran vitelin dan khalaza yang terbentuk
oleh  pengaruh dalam

protein  pakan

mempertahankan kondisi kuning telur.
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Nilai rata-rata Indeks kuning telur berkisar
antara 0,43-0,46. Imai (1984) menyatakan
bahwa indeks kuning telur puyuh pada umur
satu hari adalah 0,52. Namun dari hasil peneli-
tian ini masih sesuai dengan pernyataan An-
jasari (2010) bahwa telur segar mempunyai
indeks kuning telur 0,33-0,50 dengan rata-rata
0,42. Standar untuk Indeks Kuning Telur ada-
lah sebagai berikut : 0,22 = jelek, 0,39 = rata-
rata, dan 0,45 = tinggi (Anjasari,2010).
3 Haugh Unit

Rataan Haugh unit pada masing — ma-
sing perlakuan selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Haugh unit/butir

Perlakuan Haugh Unit
PO 82,76+1,42
P1 83,73+2,18
P1 83,18+1,58
P3 82,37+1,95

Hasil analisis ragam menunjukkan bah-
wa penggunaan BISF sampai taraf 30% dalam
ransum sampai level 30% berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap Haugh Unit telur. Semakin
tinggi penggunaan BISF dalam ransum tidak
memberi efek negatif terhadap Haugh Unit.
Nilai Haugh Unit dipengaruhi genetik, umur
ayam, musim, kondisi penyimpanan dan ma-
Sugandi,1975,

1981). Kandungan protein dan energi ransum

kanan (Dawan Budiman,

harus mencukupi kebutuhan untuk mempro-
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duksi sebutir telur sehingga produksi telur
yang dihasilkan mempunyai ukuran yang sa-
ma dan pada akhirnya menghasilkan putih te-
lur yang mempunyai keteguhan yang sama.
Susunan ransum dapat mempengaruhi nilai
Haugh Unit karena komposisi asam-asam ami-
no dalam ransum dapat mempengaruhi kom-
posisi telur sesuai pendapat Budiman (1981).
Bobot telur dan keteguhan putih telur yang
berbeda tidak nyata (P>0,05) akan menghasil-
kan nilai Haugh Unit yang berbeda tidak nyata
(P>0,05) pula, karena besar kecilnya nilai
Haugh Unit tergantung pada bobot telur dan
tinggi albumen. Pendapat ini didukung oleh
Syamsir (1994) yang menyatakan bahwa
Haugh Unit digunakan sebagai parameter mu-
tu kesegaran telur yang dihitung berdasarkan
tinggi putih telur dan bobot telur.

Berdasarkan hasil penelitian Haugh Unit
memiliki rata-rata antara 82,37- 83,73 sehing-
ga telur puyuh tersebut tergolong dalam kuali-
tas AA. Sesuai dengan pendapat Yuwanta
(2007) telur yang mempunyai nilai HU>79
HU 79>u>55
termasuk kelas A, nilai HU 55>u>31 termasuk
kelas B dan nilai HU<31 termasuk kelas C.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan

termasuk kelas AA, nilai

bahwa penggunaan Bungkil Inti Sawit Fer-
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mentasi (BISF) dalam ransum puyuh petelur
sampali taraf 30% dapat meningkatkan kuali-
tas telur puyuh pada warna dan indeks kuning

telur.
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